


 
   
  

  

 
  

MENGGALI PONDASI 

KARAKTER BANGSA 

DENGAN SEMANGAT 

SUMPAH PEMUDA 
  

  

  
  

  

 

 

 

 
  

Yulies Tiena M, Jeni Susyanti, Andiyan, Eko Nursanty, Herman, Endang 

Korina, Madya Ahdiyat, Ridwin Purba, Hairuddin K,  Dumaris E. Silalahi, 

Muchamad Taufiq, La Panga Mpalasi, Betty Ariani, Tining Haryanti, Puji 

Hastuti, Andi Tenri, Sofwan, Harry Yulianto, Endang Fatmawati, Rismawaty 

Rais, Andiwi Meifilina, Emma Budi Sulistiarini, Aris Nur Hasan, Minto 

Santoso, Ridho Pakina, Titi Savitri Prihatiningsih 
 

  

 

 

 

 

  

  

 

 

 



MENGGALI PONDASI KARAKTER BANGSA  

DENGAN SEMANGAT SUMPAH PEMUDA  
  

Author:  
Yulies Tiena M, Jeni Susyanti, Andiyan, Eko Nursanty, Herman, Endang Korina, Madya 

Ahdiyat, Ridwin Purba, Hairuddin K,  Dumaris E. Silalahi, Muchamad Taufiq, La Panga 

Mpalasi, Betty Ariani, Tining Haryanti, Puji Hastuti, Andi Tenri, Sofwan, Harry Yulianto, 

Endang Fatmawati, Rismawaty Rais, Andiwi Meifilina, Emma Budi Sulistiarini, Aris Nur 

Hasan, Minto Santoso, Ridho Pakina, Titi Savitri Prihatiningsih 
 

 

Layouter: 

Hery Surono 

 

Editor: 

Dr. Hayat, S.A.P., M.Si., CIQaR 

 

Design Cover: 

Hery Surono 
  

copyright © 2021   

Penerbit  

 Unisma Press  

Gedung Umar bin Khattab Kantor Pusat LT. 3,  

Universitas Islam Malang  

Jl. Mayjen Haryono 193 Malang, 65144  

Telp. 0341-551932 ext 232 

unismapress@unisma.ac.id 

 

 

Cetakan Pertama  : Desember 2021  

Ukuran           : 15,5 cm x 23 cm  

Jumlah Halaman  : 168 halaman  

 

Anggota IKAPI No.303/JTI/2021  
  

ISBN: 978-623-99161-1-4 
  

Hak cipta dilindungi oleh Undang-undang Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh 

isi buku tanpa izin tertulis dari Penerbit  

  

  

  

  

  

 

mailto:unismapress@unisma.ac.id


 
 

KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahiem  

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT dan selamat kepada 

semua penulis atas terbitnya buku antologi dengan judul “Menggali Pondasi 

Karakter Bangsa Dengan Semangat Sumpah Pemuda”. Buku yang ditulis 

bersama oleh dosen dari berbagai perguruan tinggi ini merupakan wujud 

kepedulian mereka terhadap upaya untuk menanamkan kesadaran berbangsa bagi 

setiap warga negara.  

Dunia pendidikan diharapkan sebagai motor penggerak untuk 

memfasilitasi pembangunan berkarakter sehingga hadirnya buku ini dirasa sangat 

tepat, terutama saat pemerintah selalu mendengungkan pendidikan berkarakter.  

Pendidikan tidak hanya menjadikan peserta didik menjadi cerdas, juga 

mempunyai budi pekerti dan sopan santun, sehingga keberadaannya sebagai 

anggota masyarakat menjadi bermakna, baik bagi dirinya maupun masyarakat 

pada umumnya. Pembangunan karakter dan pendidikan karakter menjadi suatu 

keharusan karena Kita ingin membangun manusia Indonesia yang berakhlak, 

berbudi pekerti, dan berperilaku baik dan memiliki wawasan kebangsaan. 

Semangat dan nilai sumpah pemuda melahirkan nilai nasionalisme. Nilai 

yang mengutamakan semangat kebangsaan dan memangkas aspek kedaerahan. 

Kesadaran untuk bersatu melalui spirit sumpah pemuda, pembangunan karakter 

dan pendidikan karakter diharapkan menjadi kekuatan yang masih akan terus 

terbangun. Nilai sumpah pemuda menjadi aplikatif ketika dilaksanakan dalam 

pendidikan karakter di sekolah dan kampus-kampus. Sekolah dan kampus 

menjadi miniature masyarakat dan miniature kebangsaan yang kompleks dan 

sarat nilai. Sudah waktunya sekolah dan kampus menerapkan nilai-nilai 

semangat sumpah pemuda dalam aktifitasnya. 

Melalui Buku Menggali Pondasi Karakter Bangsa Dengan Semangat 



 
 

Sumpah Pemuda dapat menjadi upaya mewujudkan masyarakat yang baik (good 

society). Buku ini menjadi sarana yang efektif dalam mewujudkan pendidikan 

dan pembangunan karakter bangsa dalam arti luas. Bangsa yang berkarakter 

unggul, disamping tercermin dari moral, etika dan budi pekerti yang baik, juga 

ditandai dengan semangat, tekad dan energi yang kuat, dengan pikiran yang 

positif dan sikap yang optimis, serta dengan rasa persaudaraan, persatuan, 

kebersamaan dan wawasan kebangsaan yang tinggi.  

Semoga buku ini memberi inspirasi dan dapat terus membangun jiwa 

nasionalisme pada pemuda di seluruh Indonesia dan semoga menjadi amal 

jariyah untuk penulis semua.  

 

Purwokerto, Oktober 2021 

 

 

Dr. Marsum BE. SPd, MHP 

Direktur Poltekkes Kemenkes Semarang
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Character Building  
Pada Generasi Digital  

 
Harry Yulianto  
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YPUP Makassar  
 
Revolusi industri 4.0 telah menyebabkan terjadinya disrupsi teknologi 
pada berbagai bidang yang memberikan tantangan dan peluang dalam 
kehidupan manusia. Pengaruh disrupsi teknologi nampak pada 
perubahan penggunaan teknologi, budaya maupun gaya hidup di tengah 
masyarakat, terutama generasi muda.  

Fenomena tersebut berdampak pada dekadensi krisis karakter generasi 
muda yang ditunjukkan pada kasus yang pernah viral di media, dimana 
seorang murid jenjang pendidikan menengah yang menantang gurunya 
karena diingatkan oleh gurunya untuk tidak boleh merokok pada saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Namun, siswa tersebut justru 
memegang kerah baju gurunya sambil merokok disertai dengan 
mengucapkan kata-kata yang tidak sopan.  

Krisis karakter tersebut menunjukkan bahwa pendidikan moral masih 
belum berdampak terhadap perubahan perilaku. Pendidikan moral yang 
diajarkan di bangku sekolah masih sebatas bersifat normatif tekstual, 
namun kurang memberikan persiapan untuk menyikapi dan 
menghadapi kehidupan yang harus adaptifdi tengah dinamika 
perubahan. Kejadian tersebut menyadarkan publik bahwa krisis karakter 
tengah melanda generasi muda pada fase sangat memprihatinkan. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka tulisan ini akan membahas 
tentang character building pada generasi digital. 

Character Building 

Di era disrupsi teknologi, pembentukan karakter sebagai fundamental 
dari bangunan sosial kemasyarakatan. Karakter bangsa memiliki 
kontribusi yang besar dalam memajukan peradaban suatu bangsa, 
sehingga terbentuk kualitas sumber daya manusia yang berilmu, 
berwawasan dan berkarakter. Karakter menjadi hal yang esensial 
berperilaku didalam kehidupan berbangsa dan bernegara, karena 
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hilangnya karakter dapat menyebabkan hilangnya generasi penerus 
bangsa.  

Karakter harus dibangun dan dibentuk untuk menjadi bangsa yang 
bermartabat. Karakter bangsa merupakan kualitas perilaku kolektif 
kebangsaan yang memiliki ciri khas, baik yang tecermin didalam 
kesadaran, pemahaman, maupun perilaku berbangsa dan bernegara 
sebagai hasil olah pikir, olah hati, olah rasa, serta olah karsa seseorang 
ataupun sekelompok orang. Karakter yang dimiliki oleh bangsa 
Indonesia didasarkan pada nilai-nilai Pancasila, norma UUD 1945, 
keberagaman dengan prinsip Bhinneka Tunggal Ika, serta komitmen 
terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia. Oleh karena itu, 
diperlukan character building dari masing-masing individu sebagai bagian 
dari entitas suatu kelompok masyarakat maupun bangsa. 

Character building merupakan suatu upaya membangun dan membentuk 
akhlak maupun budi pekerti individu menjadi lebih baik didalam 
aktivitas kesehariannya. Karakter yang baik didukung oleh pengetahuan 
tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik, serta melakukan 
perbuatan kebaikan. Character building memiliki peranan penting dalam 
membentuk karakter seseorang. Proses character building akan 
mempengaruhi cara individu dalam memandang diri maupun 
lingkungannya; serta tercermin dalam perilaku kesehariannya.  

Didalam upaya membangun kehidupan berbangsa dan bernegara 
tentunya tidak cukup hanya melakukan pembangunan secara fisik saja, 
namun juga ditentukan oleh pembangunan non-fisik yaitu pembangunan 
sumber daya manusianya. Oleh karena itu, keberhasilan suatu bangsa 
untuk mencapai suatu tujuan tidak hanya ditentukan oleh sumber daya 
alam saja, namun juga  sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya 
manusia, karena dengan adanya kualitas sumber daya manusia, maka 
dapat melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan pengelolaan 
sumber daya alam untuk peningkatan kesejahteraan.  

Bangsa yang bermoral, berorientasi pada kesejahteraan masyarakat, 
tangguh, dan kompetitif adalah bangsa yang memiliki generasi yang 
berkarakter positif. Hal tersebut selaras dengan ucapan Presiden Ir. 
Soekarno yakni “membangun suatu bangsa itu tidak harus dimulai dari 
pembangunan fisik dan ekonomi semata, akan tetapi yang lebih penting dibangun 
terlebih dahulu adalah kepribadian suatu bangsa itu sendiri“. Kepribadian 
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Indonesia merupakan jati  diri  bangsa Indonesia yang telah tumbuh 
berkembang di wilayah Negara Kesatuan Republik, serta telah menjadi 
dasar falsafah hidup bangsa Indonesia yaitu Pancasila. 

Generasi Digital 

Generasi digital adalah generasi yang memiliki penguasaan tinggi 
terhadap informasi dan teknologi, serta menjadikan digitalisasi sebagai 
bagian hidup maupun budaya di kesehariannya. Yang termasuk generasi 
digital yakni generasi milenial dan generasi Z. Berdasarkan data hasil 
Sensus Penduduk BPS September 2020 menunjukkan bahwa jumlah 
penduduk Indonesia sebesar 270,2 juta jiwa dengan laju pertumbuhan 
sebesar 1,25 per tahun. Populasi tersebut didominasi oleh generasi Z 
27,94 dan generasi milenial 25,87, dimana generasi Z adalah 
mereka yang lahir tahun 1997-2012 dan diperkiraan berusia 8-23 tahun. 
Sedangkan, generasi milenial lahir di tahun 1981-1996 dan diperkiraan 
berusia 24-39 tahun. Hal tersebut berarti komposisi jumlah penduduk 
Indonesia saat ini didominasi oleh generasi digital yang jumlahnya lebih 
dari separuh populasi penduduk. 

Generasi digital memiliki karakteristik dan sifat yang berbeda dengan 
generasi sebelumnya, yakni: menyukai kegiatan sosial, memiliki 
kepedulian tinggi terhadap lingkungannya, menyukai pekerjaan di 
bidang startup, multitasking, terampil mengoperasikan teknologi, mudah 
terpengaruh terhadap suatu produk ataupun merek tertentu, serta cepat 
menerima beragam informasi. Generasi digital yang tumbuh di era 
disrupsi teknologi membutuhkan kemampuan adaptif yang tinggi untuk 
menyesuaikan diri dengan konteks perubahan yang belum pernah terjadi 
dalam sejarah peradaban manusia.  

Sejumlah tantangan yang dihadapi oleh generasi digital diantaranya: 1 
kemampuannya dalam membangun ketahanan diri resiliensi dengan 
mengembangkan ketrampilan yang inovatif dan adaptif terhadap 
teknologi informasi serta ekosistem digital; 2 kemampuannya dalam 
membangun kesadaran mental yang siap berubah setiap saat, rasa 
percaya diri dalam menjalani kehidupan sosial kemasyarakatan yang 
dinamis, penuh tantangan dan semakin ; serta 3 kemampuannya 
menggunakan teknologi digital menjadi budaya positif dalam mengelola 
teknologi untuk mengurangi kejahatan maupun aktivitas ilegal, 
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mengurangi peranti lunak bajakan, mencegah cyberbullying, maupun 
menghindari penghinaan dan pelecehan yang bernuansa SARA. 

Era disrupsi teknologi dan pandemi Covid-19 telah mendorong 
kenormalan baru yang diiringi dengan tatanan perubahan sosial, politik, 
ekonomi serta budaya. Perubahan yang terjadi di era revolusi informasi 
dan teknologi, telah merubah gaya hidup dan perilaku sosial pada 
seluruh lapisan masyarakat, termasuk generasi digital. Keberadaan 
generasi digital dalam proses perubahan sebagai suatu keniscayaan dan 
bagian dari kekuatan civil society, karena lebih mudah adaptif dengan 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang berbasis digital.  

Adanya perubahan di satu sisi dapat menimbulkan ketegangan maupun 
konflik sosial, karena adanya kelompok yang tidak mudah menerima 
perubahan bahkan anti terhadap perubahan. Namun, di sisi lainnya 
generasi digital hadir sebagai kelompok terbesar di masyarakat yang 
dapat menjadi perekat maupun peneduh ketegangan dan potensi konflik 
yang ada. Generasi digital dengan kepedulian sosial-lingkungan yang 
tinggi, spirit persatuan dan budaya gotong royong dapat menjadi bagian 
solusi dari permasalahan yang ada. Generasi digital juga bisa menjadi 
modal sosial dan kekuatan yang mendorong lahirnya partisipasi publik 
dan sistem demokrasi partisipatif didalam proses public policy.  

Generasi digital dapat tumbuh dan berkembang menjadi generasi yang 
tangguh, profesional, kompetitif, memiliki keunggulan komparatif, serta 
dapat melakukan kerjasama atau berkolaborasi menghasilkan karya 
inovatif. Sejumlah masalah yang sering ditemui di media sosial dan 
aplikasi digital seperti hoax, ujaran kebencian, kejahatan di dunia maya, 
cyber security dan sejenisnya dapat dicegah melalui kompetensi yang 
dimiliki oleh generasi digital. Kompetensi yang dimiliki oleh generasi 
digital dapat dimanfaatkan untuk melakukan pendidikan literasi dan 
budaya digital pada masyarakat dan digunakan untuk meningkatkan 
potensi ekonomi rakyat, mempercepat UMKM untuk masuk ke ekosistem 
digital. Saat ini banyak aplikasi digital ekonomi, startup, maupun market 
place yang diinisiasi dan dijalankan oleh generasi digital. Berbagai 
potensi dan kompetensi yang dimiliki oleh generasi digital apabila 
dikelola dengan baik dan diarahkan dengan tepat, maka akan mampu 
meningkatkan kualitas kehidupan bagi masyarakat. 

Penutup  
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Masa depan bangsa ditentukan oleh generasinya, maka generasi digital 
sebagai generasi penerus bangsa harus mempersiapkan dan 
memposisikan diri sebagai intelektual dan pemimpin masa depan yang 
mandiri, kreatif, dan berintegritas. Character building mempunyai dampak 
yang signifikan dalam membentuk karakter positif bagi generasi digital. 
Karakter yang dimiliki suatu bangsa ditentukan oleh karakter warganya. 
Komponen utama dari karakter bangsa berupa tata nilai yang dibangun 
dan ditumbuhkembangkan oleh warga bangsanya. Keberhasilan atau 
kegagalan sebuah bangsa sangat tergantung pada upaya pembangunan 
karakter warganya. Oleh karena itu, character building pada generasi 
digital dapat diwujudkan dalam bentuk ’gerakan pengabdian 
berkelanjutan’ yang berdaya saing dan berhasil guna di era disrupsi 
teknologi, sehingga Indonesia tetap menjadi bangsa yang memiliki 
jatidiri, bukan menjadi bangsa yang akan lenyap tergerus oleh peradaban 
digital.  
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